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tingkat kerentanan bencana kebakaran. Dari hasil analisis faktor-faktor yang
mempengaruhin tingkat kerentanan kebakaran, disimpulkan bahwa kerentanan
kebakaran dlpengaruhl oleh aspek kerentanan fisik, sosial, Ilngkungan dan
ekonomi. F3 ang d|ha3|lkan berdasarkan a kemudian
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sebagai prioritas ketiga denga erentanan lingkungan sebagai
prioritas terakhir dengan bobot 0.16. Setelah didapatkan bobot, selanjutnya di
overlay didapatkan hasil, bahwa dt&ﬁlurahan aru Ilir memiliki tingkat
kerentanan tinggi dan sangW'll dengan tingkat kerentanan
tinggi dan 4 RT dengan tingkat kerentanan yang sangat tinggi yaitu RT 2, 4,19
dan 38. Luas wilayah dengan tingkat kerentanan yang sangat tinggi seluas 2.88 ha
dan 85.56 ha luas wilayah dengan tingkat kerentanan tinggi.
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